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I tems A vg 2016 Terakhir H -1
Nilai transaksi (Rp miliar) 5,296.5 11,916.4 11,446.3
Vo lume transaksi (jt  shm) 4,957.8 6,651.3 7,050.5
Net asing (Rp miliar) 65.7 208.7 -195.3
Net asing (jt  shm) -150.6 -26.2 -296.7
Kapitalisasi pasar (Rp tn) 5,376.3 6,891.1 6,878.4

Sektoral 
Index P enutupan 1 year 

return
1 day 

re turn
YT D  

return

A gri 1,352            -14.3% 1.0% -13.6%
B asic Industry 902              19.8% 1.2% 5.5%
Consumer 2,162            -13.2% -0.7% -15.9%
Finance 1,247            17.7% 0.1% 6.0%
Infrastucture 1,205            15.0% -0.3% 13.2%
M isc. Industry 1,182             -2.6% 3.4% -15.2%
M ining 1,589            -17.1% -0.5% -10.6%
P roperty 503              23.3% -0.2% 12.4%
Trade 805              1.1% 0.5% 2.8%

Index N egara P enutupan 1 year 
return

1 day 
re turn

YT D  
return

JCI Indonesia 6,181             5.7% 0.2% -0.2%
FSSTI Singapura 3,126            1.8% -0.3% 1.9%
KLCI M alaysia 1,575            -9.4% 0.0% -6.9%
SET Thailand 1,633            -3.0% -0.1% 4.4%
KOSP I Korsel 2,078           -3.3% -0.2% 2.1%
SENSEX India 39,052        12.3% 1.2% 8.3%
HSI Hongkong 26,848        5.5% 0.7% 3.9%
NKY Jepang 22,452        -0.9% -0.1% 12.8%
A S30 Australia 6,792           12.3% -0.8% 18.4%
IBOV Brasil 105,016        25.2% -0.4% 19.5%
DJI Amerika 27,026        6.5% 0.1% 15.9%
SX5P Eropa 3,226           10.3% -0.2% 16.9%
UKX Inggris 7,182            2.2% 0.2% 6.8%

C los ing
US$ +/ - % chg

TLKM 29.28           2,074.8 -0.10 -0.34%
TINS 0.052           741.1 0.00 0.00%
A NTM 0.046           646.5 0.00 -1.20%
*Rp/US$ 14,172          

I tems
Interest Inf la t io n

Deposito  IDR 3 bln 6.04             
Kredit Bank IDR 13.16             
B I 7-Days RR 5.25% 3.39%
Fed Funds Target 2.00             1.70%
ECB M ain Refinancing -               0.80%
Domestic Yen Interest Call (0.05)            0.20%

dlm US$ P enutupan R et  1 year 
(%) +/ - R et 1 day 

( %)
(in USD)
M inyak WTI / bbl 53.9             -21.4% 0.6 1.07%
CPO/ ton 540.1            -0.1% 1.7 0.31%
Karet/ kg 1.64              -22.2% 0.0 -1.10%
Nikel/ ton 16,370         33.1% -165.0 -1.00%
Timah/ ton 17,109          -10.4% 268.0 1.59%
Emas/tr. oz 1,491.9         21.7% 1.7 0.12%
B atu Bara/ ton 67.6             -38.1% 0.3 0.37%
Tepung Terigu/ ton 146.5            -7.0% 8.1 5.84%
Jagung/bushel 4.0                24.8% 0.0 0.50%
Kedelai 9.1                 9.3% 0.0 0.39%
Tembaga 5,712.5        -8.1% 12.8 0.22%

Sumber : B loomberg

1.98                                         
(0.01)                                       
(0.05)                                      
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 Global Market Wrap 
Pada perdagangan kemarin indeks di bursa Wall Street ditutup menguat 
ditopang oleh solidnya kinerja keuangan kuartal ketiga dari sejumlah emiten. 
Netflix mencatatkan kenaikan +2,5% setelah perseroan melaporkan 
peningkatan pada jumlah pelanggan internasionalnya. Morgan Stanley 
menguat +1% seiring dengan laporan kinerja keuangannya yang di atas 
ekspektasi pasar. Sementara itu sentimen positif datang dari kesepakatan 
Uni Eropa dan Inggris setelah Perdana Menteri Inggris Boris Johnson 
menyatakan bahwa pihaknya telah mencapai kesepakatan Brexit yang baru 
dan meminta anggota parlemen Inggris untuk mendukung kesepakatan 
tersebut. Dow Jones ditutup menguat +23 poin (+0,09%) pada level 27.025, 
S&P500 bertambah +8 poin (+0,28%) pada level 2.997, Nasdaq meningkat 
+32 poin (+0,40%) di level 8.156. Sementara itu EIDO menguat tipis +0,07 
poin (+0,28%) pada level 24,75. Pagi ini indeks di bursa asia dibuka 
menguat dan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika dibuka menguat tipis 
+11 poin (+0,08%) pada level Rp14.144. 

 
 Technical Ideas 

Menguatnya indeks bursa global seiring dengan positifnya kinerja keuangan 
dari beberapa emiten serta tercapainya kesepakatan Brexit antara Uni Eropa 
dan Inggris diprediksi akan menjadi sentimen positif di pasar. Selain itu 
naiknya sejumlah harga komoditas yaitu minyak mentah, CPO, timah, emas 
dan batu bara juga diprediksi akan menjadi tambahan katalis positif di pasar. 
IHSG diprediksi akan bergerak bervariasi cenderung menguat dengan 
support di level 6.145 dan resistance di level 6.215. 
  
Stocks 

 ICBP (Buy, Support: Rp11.300, Resist: Rp11.775) 
 BBNI (Buy, Support: Rp7.200, Resist: Rp7.500) 
 ERAA (Buy, Support: Rp1.600, Resist: Rp1.790) 
 BMRI (Buy, Support: Rp6.625, Resist : Rp6.775) 
 

 
ETFs 
 XPLQ (Buy, Support: Rp497, Resist: Rp502) 
 XBLQ (Buy, Support: Rp476, Resist: Rp481) 
 XIIT (Buy, Support: Rp540, Resist: Rp547) 

 

News Highlight 
PT ABM Investama Tbk (ABMM) telah merampungkan proses uji tuntas 
dalam rangka rencana akusisi tambang batu bara di Kalimantan Timur. Nilai 
akuisisi tersebut diperkirakan kurang dari US$200 juta. Tambang batu bara 
tersebut memiliki cadangan sekitar 100 juta ton hingga 150 juta ton dengan 
produksi kalori menengah tinggi atau sekitar 5.500 kcal. 
 
Sebagai informasi saja, ABMM juga baru saja meneken kontrak pekerjaan 
dari perseroan tambang batu bara PT Multi Harapan Utama (MHU) untuk 
pertambangan di Kutai Kertanegara dan Samarinda, Kalimantan Timur. 
Kontrak tersebut bernilai US$337 juta dengan volume pemindahan material 
penutup 36 juta bank cubic meter (bcm) per tahun atau 180 juta bcm dalam 
5 tahun.  
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PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) masih optimistis dapat 
mencapai target pertumbuhan pendapatan pada 2019 sebesar 10% 
meskipun harga broiler cenderung stagnan dan pembangunan pabrik 
pakan yang tertunda. Manajemen mengatakan perseroan belum merevisi 
target kenaikan pendapatan pada tahun ini dimana CPIN itu membidik 
pertumbuhan 10% dari raihan penjualan bersih Rp53,95 triliun pada 2018 
sehingga pada tahun ini CPIN membidik penjualan bersih sebesar Rp59,34 
triliun. 
 
Pada awal tahun perseroan menargetkan ada dua pabrik pakan yang dapat 
beroperasi di Semarang dan Padang pada kuartal III/2019. CPIN 
mengalokasikan dana sebesar Rp1,25 triliun untuk pembangunan dua 
fasilitas pabrik pakan di Semarang dan Padang. Dengan beroperasinya 
kedua pabrik tersebut, perseroan akan mendapatkan tambahan kapasitas 
pabrik pakan 1,5 juta ton. Total kapasitas pabrik pakan CPIN menjadi 7 
juta ton. Selain itu, kapasitas penyimpanan jagung atau silo juga akan 
bertambah dari semula 370.000 ton menjadi dua kali lipatnya yaitu 
740.000 ton pada akhir tahun. 
 
PT Logindo Samudramakmur Tbk (LEAD) tengah mengoptimalkan 
kinerja dari aset yang ada saat ini. Saat ini, LEAD memiliki total kapal 
sebanyak 44 unit dengan tingkat utilisasi pada kuartal III-2019 menembus 
70% dimana pada awal tahun ini tingkat utilisasi armada LEAD berada di 
sekitar 50%.  
 
Sampai kuartal III-2019 LEAD telah mendapatkan kontrak baru sebesar 
US$ 8,5 juta LEAD juga memperoleh kontrak senilai US$ 7 juta pada 
Oktober 2019. Perseroan memproyeksi peluang perseroan pada semester 
dua ini akan meningkat dan lebih baik lagi. Perseroan juga sedang 
mengikuti beberapa tender dengan nilai total sekitar US$ 23 juta. Adapun 
LEAD menyewakan kapal untuk kegiatan di dalam negeri. Sebagian besar 
pelanggan LEAD adalah Pertamina atau sekitar 60%, sisanya LEAD 
menyewakan armada ke beberapa perusahaan minyak internasional 
lainnya. 
 
PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk (IKAI) mengantongi restu 
pemegang saham untuk melakukan penambahan modal tanpa hak 
memesan efek terlebih dahulu atau private placement. Sebagai informasi, 
perseroan berencana melakukan private placement sebanyak-banyaknya 
sebesar 1,21 miliar saham seri B atau 10% dari jumlah seluruh saham 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam perseroan per tanggal 30 
Juni 2019. Dana tersebut akan digunakan untuk modal kerja perseroan dan 
anak usaha perseroan. 
 
Pihak manajemen mengungkapkan saat ini sudah ada tiga kandidat yang 
akan menjadi investor strategis untuk menyerap private placement IKAI. 
Sejumlah investor strategis itu merupakan perusahaan investasi dari dalam 
dan luar negeri. Perseroan memperkirakan pelaksanaan private placement 
paling cepat pada akhir tahun ini atau harapannya dapat selesai pada awal 
tahun depan. Manajemen menambahkan bahwa dengan adanya private 
placement tersebut maka bisa membuat struktur neraca perseroan 
semakin membaik, di mana peningkatan modal membuat DER (debt to 
equity ratio) menjadi 51% dibandingkan sebelumnya 68%. 
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PT INDO PREMIER SEKURITAS 
Pacific Century Place 16th Floor SCBD Lot 10 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 
Jakarta Selatan 12190 - Indonesia 

p +62.21.5088.7200  
 

INVESTMENT RATINGS 
BUY  : Expected total return of 10% or more within a 12-month period 
HOLD : Expected total return between -10% and 10% within a 12-month period 
SELL : Expected total return of -10% or worse within a 12-month period 
 
ANALYSTS CERTIFICATION. 
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst;s personal views about any and all of the subject securities or issuers; and no part of the 
research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific recommendations or views expressed in the report. 
 
DISCLAIMERS 
This reserch is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or warraty nor accept any 
responsibility or liability as to its accruracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to change without notice. This document is prepared for 
general circulation. Any recommendations contained in this document does not have regard to the specific investment objectives, finacial situation and the 
particular needs of any specific addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or 
sell any securities. PT. Indo Premier Sekuritas or its affiliates may seek or will seek investment banking or other business relationships with the companies in this 
report. 


